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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil observasi di SMP PGRI 2 Pagu, dimana hasil belajar
siswa kelas VII pada pelajaran matematika tergolong rendah. Dalam penelitian ini ingin mengetahui
pengaruh dari model pembelajaran Auditory Intelectualy Repetition (AIR). Dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan desain penelitian Pre-Experimental Design dengan tipe
One-Group Pretest-Posttest Design, dimana hasil belajar siswa nanti ditinjau dari nilai pre-test dan
post-test siswa. Berdasarkan analisa data penelitian, diperoleh rata-rata pre-test hasil belajar siswa
adalah 40,94 dan rata-rata post-test hasil belajar siswa 83,28. Dari data tersebut dilakukan analisis
data Paired Sample t-Test, dan menunjukkan nilai hasil perhitungan t-hitung ≤ t-tabel (7,758 < 8,281)
dengan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 maka H0 diterima. Kesimpulan dari penelitian ini adalah (1)
Hasil belajar siswa sebelum adanya perlakuan kurang, (2) hasil belajar siswa setelah perlakuan baik,
(3) Ada pengaruh positif dari penggunaan model pembelajaran Auditory Intelectualy Repetition (AIR).

KATA KUNCI :Model Pembelajaran Kooperatif, Kooperatif Tipe Jigsaw, Hasil Belajar,
Gender

I. PENDAHULUAN

Pendidikan selain untuk mencari

ilmu juga berguna untuk meningkatkan

sumber daya yang berkualitas yang

mampu bersaing dalam segala bidang

terutama dalam pendidikan. Dengan

peningkatan kualitas pendidikan akan

lebih mudah meningkatkan kualitas

pembelajaran

Mata pelajaran matematika merupa-

kan salah satu mata pelajaran yang

menjadi perhatian utama, dan dalam

kenyataannya, matematika masih

merupakan pelajaran yang sulit dipelajari
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oleh siswa bahkan merupakan pelajaran

yang menakutkan bagi sebagian besar

siswa. Mempelajari matematika

merupakan sarana berpikir ilmiah dan

berpikir logis, serta mempunyai peranan

penting dalam peningkatan kua-litas

sumber daya manusia. Seperti yang

dikemukakan oleh Ruseffendi (2001)

bahwa pembelajaran matematika yang

diinginkan adalah matematika bagi anak-

anak pada umumnya merupakan mata

pelajaran yang tidak disenangi, kalau

bukan sebagai mata pelajaran yang

dibenci. Dengan demikian guru

matematika khususnya harus dapat

meyakinkan bahwa matematika itu

merupakan mata pelajaran yang mudah

dan menjadi kebutuhan hidup, harus

digunakan sedemikian rupa agar bisa

benar-benar bermanfaat untuk kehidupan

dan itu harus ditanamkan dalam benak

siswa sejak awal.

Berdasarkan observasi awal di kelas

VII SMP PGRI 2 Pagu, salah satu mata

pelajaran yang dianggap sulit bagi siswa

adalah pelajaran matematika, dimana

persepsi itulah yang menjadi masalah

siswa, yang mengakibatkan siswa memiliki

hasil belajar lebih rendah dari standar

KKM 75. Menurut Tatang Herman (2011)

menjelaskan alasan siswa merasa

matematika sulit dan menakutkan adalah:

Pertama matematika adalah jalinan

konsep-konsep saling terkait antara yang

satu dengan yang lainnya Kedua;

matematika adalah pelajaran yang abstrak,

kita tahu bahwa untuk memahami suatu

yang abstrak bukan pekerjaan gampang

bagi kebanyakan siswa, ketiga; belajar

matematika lebih menuntut pemahaman

yang jauh lebih sukar dikuasai siswa

daripada mengingat atau mengerjakan

kegiatan algoritmis.

Banyak faktor yang harus diper-

hatikan dalam mempelajari matematika,

antara lain kemauan, kemampuan, dan ke-

cerdasan tertentu, kesiapan guru,

kesiapan siswa, kurikulum, dan metode

penya-jiaannya, Faktor yang tak kalah

pentingnya adalah faktor jenis kelamin

siswa (gender). Perbedaan gender tentu

menyebabkan perbedaan fisiologi dan

memengaruhi perbedaan psikologis dalam

belajar.

Salah satu tipe pembelajaran koo-

adalah Auditory Intellectualy Repetition

(AIR). Auditory Intellectualy Repetition

(AIR) menekankan kepada belajar dalam

bentuk penagkapan materi,

pendeskripsian dan pemaparan sesuai alur

fikir siswa yang dilanjutkan penarikan

kesimpulan sebenarnya.
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Dalam penelitian ini, peneliti meru-

muskan hipotesis sebagai berikut : (1)

Hasil belajar siswa kelas VIII di SMP PGRI

2 Pagu pada materi persa-maan linier satu

variabel sebelum menggunakan model

pembelajaran Auditory Intellectualy

Repetition (AIR) Kurang, (2) Hasil belajar

siswa kelas VIII di SMP PGRI 2 Pagu pada

materi persamaan linier satu variabel

sebelum menggunakan model

pembelajaran Auditory Intellectualy

Repetition (AIR) baik, (3) Adanya pengaruh

dari model pembelajaran terhadap hasil

belajar siswa kelas VIII di SMP PGRI 2 Pagu

pada materi persamaan linier satu variabel.

Berkaitan dengan uraian di atas,

peneliti mengkajinya melalui penelitian

kuantitatif dengan judul: “Pengaruh

Penerapan Model Pembelajaran Auditory

Intelectualy Repetition (AIR) Terhadap

Hasil Belajar Siswa dalam Materi

Persamaan Linear Satu Variabel (PLSV)

Pada SMP Kelas VIII”.

II. METODE

Penelitian ini mengkaji peningkatan

hasil belajar matematika melalui model

pembelajaran Auditory Intelectualy

Repetition (AIR) pada siswa kelas VIII SMP

PGRI 2 Pagu. Penelitian ini dilaksanakan di

SMP PGRI 2 Pagu pada bulan Agustus 2018,

semester ganjil tahun ajaran 2018/2019.

Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII-A

SMP PGRI 2 Pagu tahun pelajaran

2018/2019 yang berjumlah 32 orang.

Fokus penelitian yaitu penelitian ini

bermaksud untuk mengetahui pengaruh

model pembelajaran Auditory Intelectualy

Repetition (AIR) terhadap hasil belajar

Siswa. Selain itu data dalam penelitian ini

berupa angka yang diperoleh dari hasil

observasi dan tes siswa. Dalam hal ini

instrumen yang digunakan oleh peneliti

adalah berupa tes. Tes diberikan dua kali

yaitu di awal pertemuan atau sebelum

diberi perla-kuan (pre-test) dan di akhir

pertemuan setelah mendapat perlakuan

model pembelajaran Auditory Intelectualy

Repetition (AIR) (post -test).

Teknik analisis data yang digunakan

oleh peneliti terdapat 2 yaitu analisis data

diskriptif, uji normalitas dan analisis data

inferensial. Ketiga teknik analisis data

dioperasionalkan sebagai berikut: (1)

Analasis deskriptif dilakukan untuk

mengetahui tinggi rendahnya kualitas dari

dua variabel yaitu model pembelajaran

dan hasil belajar siswa skor akhir.

Selanjutnya, akan dihitung rata-rata dari

nilai tes hasil belajar seluruh siswa. Hasil

perhitungan skor tersebut kemudian

diklasifikasikan dengan ketentuan sebagai

berikut:
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Tabel 2.1 Klasifikasi Skor Hasil Belajar

Kriteria
Skor yang
diperoleh

Kategori

1 ≥ 75 Baik

2 < 75
Kurang
Baik

Sumber: (Standart Nilai KKM SMP PGRI 2

Pagu)

(2) Uji normalitas dilakukan untuk

mengetahui apakah data tersebut

berdistribusi normal atau tidak; (3)

Analisis data inferensial. Dalam penelitian

ini menggunakan 2 analisis data yaitu Uji-T

satu sampel (One Sampel T-Test) dan

Paired Sample t-Test (Uji t sampel

berpasangan). Kedua jenis analisis data

tersebut digunakan untuk menguji

hipotesis yang telah dirumuskan. Analisis

uji T satu sampel (One Sample T-Test)

digunakan untuk menguji suatu nilai rata-

rata dari suatu sampel tunggal dengan

suatu acuan, analisis uji-t Paired atau

sering disebut Paired sampel t test

digunakan untuk mencari pengaruh dari

model pembelajaran Auditory Intelectualy

Repetition (AIR) terhadap hasil belajar

siswa,

III. HASIL DAN KESIMPULAN

Uji Normalitas

Sebelum melakukan uji statistik,

terlebih dahulu dilakukan uji normalitas

dan homogenitas untuk mengetahui

sampel data pemahaman matematis siswa

berdistribusi normal atau tidak. Menurut

uji Kolmogorov Smirnov pada SPSS dengan

taraf signifikan α = 0,05 menun-jukkan

bahwa sig. hasil belajar siswa pre-test dan

post-test sebesar 0,200 yang berarti lebih

besar dari 0,05 sehingga data sampel

berasal dari populasi yang berdistribusi

normal.

Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan

Model Pembelajaran Auditory

Intelectualy Repetition (AIR)

Data hasil belajar siswa dengan

menggunakan model pembelajaran

Auditory Intelectualy Repetition (AIR) pada

materi persamaan linier satu variabel

dilakukan selama periode yang sudah

ditentukan dan melalui uji soal pre-test

dan post-test.

Tabel 3.1 Data Hasil Belajar Post-test dan Post-Test Siswa

Kriteria Skor yang diperoleh Kategori Hasil pre-test Hasil post-test

1 ≥ 75 Baik 0 32

2 <75 Kurang Baik 32 0



Dari tabel diatas dapat diketahui

bahwa hasil pre-test siswa dalam kelas

VIII-A masih banyak yang berada dibawah

KKM. Sedangkan pada hasil post-test

bahwa banyak siswa yang berada pada

kategori kurang mulai berkurang dan

menunjukkan peningkatan yang signifikan

baik siswa laki-laki maupun perempuan.

Dengan penghitungan data menggunakan

SPSS for windows versi 21 diperoleh rata-

rata hasil belajar pre-test : 40,94 dan

post-test : 83,28.

Berdasarkan penghitungan data

dengan Uji T satu sampel (One-Sample

Test) yang digunakan untuk menguji nilai

rata-rata dari suatu sampel tunggal

dengan suatu acuan dari data post-test

padaa siswa diperoleh nilai t-hitung

sebesar 7,758 dengan derajat bebas 31

(n-1) dengan nilai Sig. (2-tailed) sebesar

0,000. Nilai t-tabel dengan dengan derajat

bebas 31 dengan taraf signifikan 0,05

maka H0 diterima untuk hipotesis yang

pertama.

Pengaruh Model Pembelajaran Terhadap

Hasil Belajar Siswa

Pada uji Paired Sample t-Test (Uji t

sampel berpasangan) digunakan untuk

mengetahui apakah ada pengaruh dari

model pembelajaran Auditory Intelectualy

Repetition (AIR) terhadap hasil belajar

siswa. Berdasarkan hasil analisis data

menggunakan uji Paired Sample t-Test (Uji

t sampel berpasangan) diperoleh nilai

rata-rata hasil pre-test sebesar 24,53

(kurang), sedangkan nilai rata-rata hasil

post-test mencapai 82,94 (baik) dan

selisih nilai rata-rata pre-test dan post-test

adalah 58,41. Sedangkan harga thitung

sebesar -42,541 namun karena uji dua

pihak berarti berlaku harga mutlak.

Sehingga nilai (-) tidak dipakai (Sugiyono,

2010:181). Kemudian dari hasil analisis

data pre-test dan post-test siswa dengan

menggunakan SPSS for windows versi 21

diperoleh nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,00

yang berarti bahwa nilai sig.(2-tailed) <

, maka keputusan uji

hipotesis ketiga adalah H0 ditolak dan H1

diterima.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang

telah diuraikan dapat diperoleh beberapa

kesimpulan berikut: (1) Hasil belajar siswa

setelah menggunakan model

pembelajaran Auditory Intelectualy

Repetition (AIR) mengalami peningkatan

dalam kategori baik; (2) Adanya pengaruh

model pembelajaran Auditory Intelectualy

Repetition (AIR) terhadap hasil belajar

siswa pada materi persamaan linier satu

variabel kelas ViII SMP PGRI 2 Pagu tahun

2018/2019.

IV. DAFTAR PUSTAKA


